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This study aimed to examine the effect of professionalism in five 
dimensions: dedication to the profession, social responsibility, independence, 
confidence in the profession and relationships with colleagues on the level of 
materiality considerations in the examination of financial statements. This study 
used convenience sampling method is sampling techniques freely. The number of 
samples collected as many as 35 pieces of 4 public accounting firm in Yogyakarta 
and 3 public accounting firm in Semarang. The data collected was analyzed using 
test data quality and classical assumption. Testing the hypothesis in this study 
using multiple linear regression analysis with t-test, f and the coefficient of 
determination.The results of this study evidenced by thitung> ttable namely 
dedication (3,353> 2,045), social obligations (2,170> 2,045), independence (-
3.599> -2,045), confidence in the profession (2,190> 2,045), relationship with 
colleagues (2.302> 2045) with a significance value of 0.05. So all the variables 
studied had an influence on the level of materiality considerations in the 
examination of financial statements. 
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Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh profesionalisme dalam 5 
dimensi: pengabdian pada profesi, kewajiban sosial, kemandirian, keyakinan pada 
profesi dan hubungan dengan rekan seprofesi terhadap pertimbangan tingkat 
materialitas dalam pemeriksaan laporan keuangan. Penelitian ini menggunakan 
metode convinience sampling yaitu teknik pengambilan sampel secara bebas. 
Jumlah sampel yang terkumpul sebanyak 35 buah dari 4 KAP di Yogyakarta dan 
3 KAP di Semarang. Data yang dikumpulkan dianalisis menggunakan uji kualitas 
data dan uji asumsi klasik. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan 
analisis regresi linear berganda dengan uji t, uji f dan koefisien determinasi. Hasil 
penelitian ini dibuktikan dengan thitung> ttabel yaitu pengabdian pada profesi 
(3,353>2.045), kewajiban sosial (2,170>2.045), kemandirian(-3,599>-2.045), 
keyakinan pada profesi (2,190>2.045), hubungan dengan rekan seprofesi 
(2,302>2.045) dengan nilai signifikansi sebesar 0,05. Jadi semua variabel yang 
diteliti memiliki pengaruh terhadap pertimbangan tingkat materialitas dalam 
pemeriksaan laporan keuangan. 
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Pemeriksaan pada laporan keuangan perusahaan oleh pihak ketiga 
yaitu auditor sebagai pihak yang dianggap independen dan memiliki 
profesionalisme yang tinggi merupakan salah satu kebijakan yang selalu 
ditempuh oleh pihak perusahaan. Standar Profesi  Akuntan Publik  
mengharuskan  dibuatnya  laporan  disetiap  kali  melakukan audit.  Kantor 
Akuntan Publik  dapat  menerbitkan  berbagai  laporan  audit,  sesuai dengan 
keadaan. Dalam melakukan audit  atas laporan keuangan, auditor tidak dapat  
memberikan jaminan mutlak  (guarantee)  bagi klien atau pemakai laporan 
keuangan lainnya, bahwa laporan keuangan auditan adalah akurat (Mulyadi, 
2011:158). 
Oleh karena itu, auditor harus meningkatkan kinerjanya agar dapat 
menghasilkan produk audit yang dapat diandalkan bagi pihak yang 
membutuhkan. Guna peningkatan kinerja, hendaknya auditor memiliki sikap 
profesional dalam melaksanakan audit atas laporan keuangan. Gambaran 
tentang profesionalisme seorang auditor menurut Hall dalam Herawati dan 
Susanto (2009) tercermin dalam lima hal yaitu pengabdian pada profesi, 
kewajiban sosial, kemandirian, kepercayaan terhadap peraturan profesi dan 
hubungan dengan rekan seprofesi. Banyaknya masukan akan menambah 
akumulasi pengetahuan auditor sehingga dapat lebih bijaksana dalam 
membuat perencanaan dan pertimbangan dalam proses pengauditan 
(Wiedhani, 2004). 
Perencanaan suatu prosedur audit untuk dapat mendeteksi adanya 
salah saji yang material dan pertimbangan auditor mengenai materialitas 
merupakan pertimbangan profesional yang dipengaruhi persepsi auditor atas 
kebutuhan orang yang memiliki pengetahuan memadai dan yang meletakkan 
kepercayaan pada laporan keuangan (SPAP 2001, SA Seksi 312: para 10). 
Pertimbangan materialitas tersebut dihubungkan dengan keadaan sekitarnya 
dan mencakup pertimbangan kualitatif dan kuantitatif. Keadaan yang 
melingkupinya mengandung arti bahwa dalam menentukan materialitas faktor 
keadaan entitas patut diperhatikan. Pertimbangan kualitatif berkaitan dengan 
penyebab salah saji sedangkan pertimbangan kuantitatif berkaitan dengan 
hubungan salah saji dengan jumlah kunci tertentu dalam laporan keuangan, 
salah saji yang secara kuantitatif tidak material bisa menjadi material secara 
kualitatif (SPAP 2001, SA Seksi 312: paragraf 11). Untuk dapat mencapai 
kualitas relevan dan reliabel maka laporan keuangan perlu diaudit oleh 
auditor untuk memberikan jaminan kepada pemakai bahwa laporan keuangan 
tersebut telah disusun sesuai dengan kriteria yang ditetapkan, yaitu Standar 
Akuntansi Keuangan (SAK) yang berlaku di Indonesia. 
Auditor  harus  bisa menentukan berapa jumlah rupiah materialitas 
suatu laporan keuangan kliennya. Jika auditor  dalam  menentukan  jumlah  
rupiah  materialitas  terlalu  rendah,  auditor  akan  mengkonsumsi  waktu  
dan  usaha  yang  sebenarnya  tidak  diperlukan,  sehingga memunculkan  
masalah  yang  akan merugikan auditor itu sendiri maupun Kantor Akuntan 
Publik. Sebaliknya jika auditor menentukan jumlah rupiah materialitas  
terlalu  tinggi,  auditor  akan  mengabaikan  salah  saji  yang  signifikan 
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sehingga ia memberikan pendapat wajar tanpa pengecualian untuk laporan 
keuangan yang  sebenarnya  salah saji  material. Hal ini  dapat  menimbulkan  
masalah berupa  rasa  tidak  percaya  masyarakat  terhadap  Kantor  Akuntan  
Publik (Mulyadi, 2011: 161). 
Idealnya, auditor  menentukan  pada awal audit jumlah gabungan dari 
salah saji dalam laporan keuangan yang akan dipandang material. Hal ini 
disebut pertimbangan awal tingkat materialitas karena menggunakan unsur 
pertimbangan profesional dan masih dapat berubah jika sepanjang audit yang 
akan dilakukan ditemukan perkembangan yang baru.  Pertimbangan awal 
tingkat materialitas adalah jumlah maksimum salah saji dalam laporan 
keuangan yang menurut pendapat auditor, tidak mempengaruhi pengambilan 
keputusan dari pemakai. Penentuan jumlah ini adalah salah satu keputuan 
terpenting yang diambil oleh auditor yang memerlukan pertimbangan 
profesional yang memadai (Wahyudi et al., 2006). 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan memperoleh bukti 
mengenai profesionalisme auditor ditinjau dari pengabdian pada profesi, 
kewajiban sosial, kemandirian, keyakinan pada profesi dan hubungan dengan 
rekan seprofesi dapat mempengaruhi pertimbangan tingkat materialitas dalam 
pemeriksaan laporan keuangan. 
 
B. LANDASAN TEORI 
1. Profesionalisme 
Profesionalisme merupakan suatu atribut individual yang penting 
tanpa melihat suatu pekerjaan merupakan suatu profesi atau tidak Kalbers 
dan Fogarty (1995: 72). Sedangkan profesionalisme menurut Harefa 
(dalam Halim, 2008) adalah sikap atau prilaku seseorang dalam melakukan 
profesi tertentu. 
Profesionalisme yang dikembangkan oleh Hall R. (1968) adalah 
profesionalisme untuk menguji profesionalisme para akuntan publik yang 
meliputi lima dimensi yaitu: 
a. Pengabdian pada profesi  
Pengabdian pada profesi yang tercermin dalam dedikasi 
profesional melalui penggunaan pengetahuan dan kecakapan yang 
dimiliki. Sikap ini adalah ekspresi dari penyerahan diri secara total 
terhadap pekerjaan. Pekerjaan didefinisikan sebagai tujuan hidup dan 
bukan sekadar sebagai alat untuk mencapai tujuan. Penyerahan diri 
secara total merupakan komitmen pribadi, dan sebagai kompensasi 
utama yang diharapkan adalah kepuasan rohaniah dan kemudian 
kepuasan material. Indikator yang digunakan adalah perhatian, 
keterlibatan dan keteguhan pada profesi sebagai auditor eksternal. 
b. Kewajiban sosial  
Pandangan tentang pentingnya peran profesi serta manfaat 
yang diperoleh baik oleh masyarakat ataupun oleh profesional karena 
adanya pekerjaan tersebut. Indikator yang digunakan adalah 
kemanfaatan, kekuatan dan independensi sebagai auditor eksternal. 
c. Kemandirian  
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Suatu pandangan bahwa seorang profesional harus mampu 
membuat keputusan sendiri tanpa tekanan dari pihak yang lain. 
Indikator yang digunakan adalah keputusan terhadap hasil dan 
kebebasan pendapat sebagai auditor eksternal. 
d. Keyakinan pada profesi  
Suatu keyakinan bahwa yang berwenang untuk menilai 
pekerjaan profesional adalah rekan sesama profesi dan bukan pihak 
luar yang tidak mempunyai kompetensi dalam bidang ilmu dan 
pekerjaan mereka. Indikator yang digunakan adalah proses 
pemeriksaan, cara dan metode yang digunakan oleh auditor eksternal. 
e. Hubungan dengan sesama profesi  
Berarti menggunakan ikatan profesi sebagai acuan, termasuk 
organisasi formal dan kelompok kelompok kolega informal sebagai 
sumber ide utama pekerjaan. Melalui ikatan profesi ini para 
profesional membangun kesadaran profesinya. Indikator yang 




Materialitas adalah besarnya nilai yang dihilangkan atau salah saji 
informasi akuntansi, dilihat dari keadaan melingkupinya, yang mungkin 
dapat mengakibatkan perubahan  pengaruh terhadap pertimbangan orang 
yang meletakkan kepercayaan atas informasi tersebut karena adanya 
penghilangan atau salah saji tersebut (Yanuar, 2008 :14).  
Menurut Halim (2008: 122) materialitas adalah besarnya salah saji 
yang dapat mempengaruhi keputusan pemakai informasi. Secara sederhana 
materialitas berarti besarnya nilai yang dihilangkan atau salah saji dalam 
laporan keuangan, sehingga dapat mempengaruhi kepercayaan atas 
informasi tersebut. Sedangkan pertimbangan atas materialitas merupakan 
pertimbangan profesional dan harus memiliki kemampuan yang memadai. 
Menurut Mulyadi (2011) menerangkan definisi materialitas adalah 
merupakan besarnya nilai yang dihilangkan atau salah saji informasi 
akuntansi yang dilihat dari keadaan yang melingkupinya, dapat 
mengakibatkan perubahan atas atau pengaruh terhadap pertimbangan 
orang yang meletakkan kepercayaan terhadap informasi tersebut. 
Pertimbangan auditor tentang materialitas adalah suatu masalah kebijakan 
profesional dan dipengaruhi oleh persepsi auditor tentang kebutuhan yang 
beralasan dari laporan keuangan. 
 
3. Pengabdian Pada Profesi 
Pengabdian pada profesi yang tercermin dalam dedikasi profesional 
melalui penggunaan pengetahuan dan kecakapan yang dimiliki. Sikap ini 
adalah ekspresi dari penyerahan diri secara total terhadap pekerjaan. 
Pada penelitian sebelumnya Jumirza (2014) menyatakan bahwa 
pengabdian pada profesi mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
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tingkat materialitas. Berdasarkan uraian diatas maka hipotesis alternatif 
sebagai berikut: 
H1 = Pengabdian pada profesi audit berpengaruh terhadap pertimbangan 
tingkat materialitas. 
4. Kewajiban Sosial 
Pandangan tentang pentingnya peran profesi serta manfaat yang 
diperoleh baik oleh masyarakat ataupun oleh profesional karena adanya 
pekerjaan tersebut. 
Menurut Jumirza (2014) menyatakan bahwa kewajiban sosial tidak 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap tingkat materialitas dalam 
pemeriksaan laporan keuangan. Berdasarkan uraian diatas maka hipotesis 
alternatif sebagai berikut: 




Suatu pandangan bahwa seorang profesional harus mampu 
membuat keputusan sendiri tanpa tekanan dari pihak yang lain. 
Menurut Jumirza (2014) menyatakan bahwa kemandirian tidak 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap tingkat materialitas dalam 
pemeriksaan laporan keuangan. Berdasarkan uraian diatas maka hipotesis 
alternatif sebagai berikut: 
H3 = Kemandirian berpengaruh terhadap pertimbangan tingkat 
materialitas. 
 
6. Keyakinan pada Profesi 
Suatu keyakinan bahwa yang berwenang untuk menilai pekerjaan 
profesional adalah rekan sesama profesi dan bukan pihak luar yang tidak 
mempunyai kompetensi dalam bidang ilmu dan pekerjaan mereka. 
Menurut Jumirza (2014) menyatakan bahwa keyakinan pada 
peraturan profesi mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap tingkat 
materialitas dalam pemeriksaan laporan keuangan. Berdasarkan uraian 
diatas maka hipotesis alternatif sebagai berikut: 
H4 = Keyakinan pada Profesi berpengaruh terhadap pertimbangan tingkat 
materialitas. 
 
7. Hubungan Dengan Seprofesi 
Berarti menggunakan ikatan profesi sebagai acuan, termasuk 
organisasi formal dan kelompok kelompok kolega informal sebagai 
sumber ide utama pekerjaan. Melalui ikatan profesi ini para profesional 
membangun kesadaran profesinya. 
Menurut Jumirza (2014) menyatakan bahwa hubungan dengan 
sesama profesi mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap tingkat 
materialitas dalam pemeriksaan laporan keuangan. Berdasarkan uraian 
diatas maka hipotesis alternatif sebagai berikut: 
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H5 = Hubungan dengan seprofesi audit berpengaruh terhadap 


















Gambar 2.1  Rerangka Pemikiran 
 
C. METODE PENELITIAN 
1. Jenis Data Penelitian 
Jenis data dalam penelitian ini merupakan data primer yang berasal 
dari jawaban responden atas kuesioner. Kuesioner disebarkan berisi 
pertanyaan dimana responden tinggal memilih pilihan jawaban yang 
dianggap paling sesuai. 
 
2. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah auditor yang menjadi tim audit 
yang bekerja di Kantor Akuntan Publik (KAP) wilayah Yogyakarta dan 
Semarang. Sampel untuk penelitian ini dipilih dengan menggunakan 
metode convinience sampling yaitu teknik pengambilan sampel secara 
bebas. Elemen populasi yang dipilih sebagai subjek sampel adalah tidak 
diketahui secara pasti. Sampel diambil dengan pertimbangan kemudahan, 
biaya dan keterbatasan waktu (Indriantoro dan Supomo, 2011). 
 
3. Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data yang 
diperoleh dengan mengajukan beberapa pertanyaan secara tertulis yang 
disusun dengan skala likert 1-5. 
Penilaian yang digunakan terdiri dari angka: (1) sangat tidak setuju, 
(2) tidak setuju, (3) ragu-ragu, (4) setuju, (5) sangat setuju. Pernyataan 
dalam kuesioner dapat mengukur nilai positif atau memihak suatu objek 
atau sikap dan dapat pula mengukur nilai negatif atau menentang objek 
Pengabdian Pada Profesi 
Kewajiban Sosial 
Kemandirian 







atau sikap. Untuk pernyataan yang bernilai negatif angka atau skor 
penilaian dibalik. 
 
4. Variabel dan Pengukuran 
Variabel dependen diwakili oleh pertimbangan tingkat materialitas 
dalam pengauditan laporan keuangan. Dalam perkembangan tingkat 
materialitas ini lebih mengedepankan wawasan para auditor terhadap 
pertimbangan tingkat materialitas terdiri dari 18 item pertanyaan yang 
dikembangkan oleh Paul J. Steinbart (1996). 
Variabel independen dalam penelitian ini adalah profesionalisme 
yang diwakili oleh lima dimensi yaitu (1) variabel pengabdian pada 
profesi, diukur dengan menggunakan delapan pertanyaan, (2) variabel 
kewajiban sosial, diukur dengan menggunakan lima pertanyaan, (3) 
variabel kemandirian, diukur dengan menggunakan tiga pertanyaan, (4) 
variabel keyakinan pada profesi, diukur dengan menggunakan tiga 
pertanyaan dan (5) variabel hubungan dengan seprofesi, diukur dengan 
menggunakan lima pertanyaan. Indikator yang digunakan berdasarkan 
instrumen yang dikembangkan oleh Kalberss dan Fogarty (1995). 
 
5. Metode Analisis Data 
Pengolahan data pada penelitian ini menggunakan metode regresi 
linear berganda. Analisis ini digunakan untuk mengetahui pengaruh 
variabel independen terhadap variabel dependen. Formula pada metode ini 
yaitu: 
                                              
Keterangan: 
PM                    = Pertimbangan tingkat materialitas, 


































e                       = error 
Pertimbangan tingkat materialitas (PM) yang dipengaruhi oleh 
Pengabdian pada profesi (PP), Kewajiban Sosial (KS), dan Kemandirian 
(K), Keyakinan pada Profesi (KP), Hubungan dengan Sesama Profesi (HS) 
menggunakan metode statistik dengan tingkat taraf signifikansi α = 0,05 
artinya derajat kesalahan sebesar 5 %. 
 
D. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Sebanyak 35 kuesioner disebar dan didistribusikan pada Kantor 












Tabel  IV.1 
Hasil Uji Regresi Linier Berganda 
Keterangan Koefisien t hitung Sig. 
(Constant) 41,556 5,802 0,000 
Pengabdian pada Profesi  0,559 3,353 0,002 
Kewajiban Sosial 0,536 2,170 0,038 
Kemandirian -1,532 -3,599 0,001 
Keyakinan pada Profesi 0,630 2,190 0,037 
Hubungan dengan Seprofesi 0,640 2,302 0,029 
Fhitung 6,693   
Adjusted R
2 
  0,456   
Sumber : Data primer yang diolah, 2016 
 
Hasil uji regresi linear berganda pada tabel IV.17 secara sistematis 
dapat ditulis persamaannya sebagai berikut :  
                                                  
          
Interpretasi dari masing-masing koefisien variabel adalah Nilai 
konstanta sebesar 41,556 menunjukkan bahwa jika variabel independen yaitu 
pengabdian pada profesi, kewajiban sosial, kemandirian, keyakinan pada 
profesi, hubungan dengan seprofesi diasumsikan konstan maka pertimbangan 
tingkat materialitas akan meningkat.  
Koefisien regresi pada variabel pengabdian pada profesi sebesar 0,559 
menunjukkan bahwa jika pengabdian pada profesi itu semakin baik maka 
pertimbangan tingkat materialitas akan meningkat. 
Koefisien regresi pada variabel kewajiban sosial sebesar 0,536 
menunjukkan bahwa jika kewajiban sosial itu semakin baik maka 
pertimbangan tingkat materialitas akan meningkat. 
Koefisien regresi pada variabel kemandirian sebesar -1,532 
menunjukkan bahwa jika kemandirian itu semakin turun maka pertimbangan 
tingkat materialitas akan menurun. 
Koefisien regresi pada variabel keyakinan pada profesi sebesar 0,630 
menunjukkan bahwa jika keyakinan pada profesi itu semakin baik maka 
pertimbangan tingkat materialitas akan meningkat. 
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Koefisien regresi pada variabel hubungan dengan seprofesi sebesar 
0,640 menunjukkan bahwa jika hubungan dengan seprofesi itu semakin baik 




1. Pengaruh Pengabdian Pada Profesi Terhadap Pertimbangan Tingkat 
Materialitas. 
Berdasarkan hipotesis pertama menunjukkan bahwa pengabdian 
pada profesi berpengaruh terhadap pertimbangan tingkat materialitas, yang 
ditunjukkan dengan hasil uji thitung variabel pengabdian pada profesi sebesar 
3,353 lebih besar dari ttabel sebesar 2.045, dan nilai sig. sebesar 0,002 lebih 
kecil dari 5%, sehingga H1 diterima artinya pengabdian pada profesi 
berpengaruh terhadap pertimbangan tingkat materialitas secara statistik 
signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa jika pengabdian pada profesi itu 
tinggi maka pertimbangan tingkat materialitas akan semakin baik. 
Berdasarkan hasil ini menunjukkan adanya kesamaan penelitian 
yang dilakukan oleh Jumirza (2014) menyatakan bahwa pengabdian pada 
profesi mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap pertimbangan 
tingkat materialitas. 
 
2. Pengaruh Kewajiban Sosial Terhadap Pertimbangan Tingkat 
Materialitas. 
Berdasarkan hipotesis kedua menunjukkan bahwa kewajiban sosial 
berpengaruh terhadap pertimbangan tingkat materialitas, yang ditunjukkan 
dengan hasil uji thitung variabel kewajiban sosial sebesar 2,170 lebih besar 
dari ttabel sebesar 2.045, dan nilai sig. sebesar 0,038 lebih kecil dari 5%, 
sehingga H2 diterima, artinya kewajiban sosial berpengaruh terhadap 
pertimbangan tingkat materialitas secara statistik signifikan. Hal ini 
menunjukkan bahwa jika kewajiban sosial itu semakin baik maka 
pertimbangan tingkat materialitas akan semakin baik pula. 
Berdasarkan hasil ini menunjukkan tidak adanya kesamaan 
penelitian yang dilakukan oleh Jumirza (2014) menyatakan bahwa 
kewajiban sosial tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
pertimbangan tingkat materialitas. 
 
3. Pengaruh Kemandirian Terhadap Pertimbangan Tingkat 
Materialitas. 
Berdasarkan hipotesis ketiga menunjukkan bahwa kemandirian 
berpengaruh terhadap pertimbangan tingkat materialitas, yang ditunjukkan 
dengan hasil uji thitung  variabel kemandirian sebesar -3,599 lebih besar dari 
ttabel sebesar 2.045, dan  nilai sig. sebesar 0,001 lebih kecil dari 5%, sehingga 
H3 diterima artinya kemandirian berpengaruh terhadap pertimbangan 
tingkat materialitas secara statistik signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa 




Berdasarkan hasil ini menunjukkan tidak adanya kesamaan 
penelitian yang dilakukan oleh Jumirza (2014) menyatakan bahwa 
kemandirian tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
pertimbangan tingkat materialitas. 
 
 
4. Pengaruh Keyakinan Pada Profesi Terhadap Pertimbangan Tingkat 
Materialitas. 
Berdasarkan hipotesis keempat menunjukkan bahwa keyakinan 
pada profesi berpengaruh terhadap pertimbangan tingkat materialitas, yang 
ditunjukkan dengan hasil uji thitung variabel keyakinan pada profesi sebesar 
2,190  lebih besar dari ttabel sebesar 2.045, dan nilai sig. sebesar 0,001 lebih 
kecil dari 5%, sehingga H4 diterima artinya keyakinan pada profesi 
berpengaruh terhadap pertimbangan tingkat materialitas secara statistik 
signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa jika keyakinan pada profesi itu 
tinggi maka pertimbangan tingkat materialitas akan tepat. 
Berdasarkan hasil ini menunjukkan adanya kesamaan penelitian 
yang dilakukan oleh Jumirza (2014) menyatakan bahwa keyakinan pada 
profesi mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap pertimbangan 
tingkat materialitas. 
 
5. Pengaruh Hubungan Dengan Seprofesi Terhadap Pertimbangan 
Tingkat Materialitas. 
Berdasarkan hipotesis kelima menunjukkan bahwa hubungan 
dengan seprofesi berpengaruh terhadap pertimbangan tingkat materialitas, 
yang ditunjukkan dengan hasil uji thitung variabel hubungan dengan 
seprofesi sebesar 2,302 lebih besar dari ttabel sebesar 2.045, dan  nilai sig. 
sebesar 0,029  lebih kecil dari 5%, sehingga H5 diterima artinya hubungan 
dengan seprofesi berpengaruh terhadap pertimbangan tingkat materialitas 
secara statistik signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa jika hubungan 
dengan seprofesi itu semakin baik maka pertimbangan tingkat materialitas 
akan semakin baik juga. 
Berdasarkan hasil ini menunjukkan adanya kesamaan penelitian 
yang dilakukan oleh Jumirza (2014) menyatakan bahwa pengabdian pada 





Berdasarkan hasil analisis data penelitian yang diperoleh dapat 
diambil kesimpulan sebagai berikut: 
a. Hipotesis satu (H1) diterima, sehingga variabel pengabdian pada 
profesi berpengaruh terhadap pertimbangan tingkat materialitas.  
b. Hipotesis kedua (H2) diterima, sehingga variabel kewajiban sosial 
berpengaruh terhadap pertimbangan tingkat materialitas.  
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c. Hipotesis ketiga (H3) diterima, sehingga variabel kemandirian 
berpengaruh terhadap pertimbangan tingkat materialitas.  
d. Hipotesis keempat (H4) diterima, sehingga variabel keyakinan pada 
profesi berpengaruh terhadap pertimbangan tingkat materialitas. 
e. Hipotesis kelima (H5) diterima, sehingga variabel hubungan dengan 
seprofesi berpengaruh terhadap pertimbangan tingkat materialitas.  
 
2. Keterbatasan Penelitian 
Penulis menyadari penelitian yang dilaksanakan ini memiliki 
keterbatasan. Keterbatasan ini perlu diperhatikan bagi peneliti-peneliti 
yang akan datang maupun pembaca. Keterbatasan yang dimiliki dalam 
penelitian ini antara lain sebagai berikut : 
a. Penelitian ini merupakan penelitian primer dengan menggunakan 
kuesioner dalam pengambilan jawaban dari responden, sehingga 
penulis tidak mengawasi secara langsung atas pengisian jawaban 
tersebut. Kemungkinan jawaban dari responden tidak 
mencerminkan keadaan yang sebenarnya dikarenakan kondisi-
kondisi tertentu masing-masing responden.  
b. Faktor pengaruh pertimbangan tingkat materialitas terbatas pada 
pengabdian pada profesi, kewajiban sosial, kemandirian, keyakinan 
pada profesi dan hubungan dengan seprofesi, sehingga cakupannya 
kurang luas untuk dijadikan pertimbangan dalam pengambilan 
keputusan manajemen sumber daya manusia. 
c. Lingkup penelitian terbatas auditor pada KAP di Yogyakarta dan 
Semarang dan waktu yang digunakan dalam penelitian terbatas, 
sehingga hasilnya tidak dapat dibandingkan dengan KAP lainnya 
yang sejenis.  
d. Tidak semua KAP bersedia untuk dijadikan sebagai tempat 
penelitian karena padatnya pekerjaan dan banyaknya kuesioner 
yang sudah masuk. 
 
3. Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis akan memberikan saran 
yang bermanfaat sebagai berikut: 
a. Peneliti diharapkan mengawasi pengisian kuesioner dalam 
pengambilan jawaban dari responden, sehingga hasil yang 
diperoleh sesuai dengan kondisi yang sebenarnya. 
b. Bagi peneliti berikutnya diharapkan menambah variabel dan 
menambah sampel penelitian untuk membuktikan kembali variabel 
dalam penelitian ini. 
c. Menambah jumlah sampel dan responden pada auditor di Kantor 
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